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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

(DP3AP2KB) dalam pengendalian penduduk dan keluarga berencana tidak

dengan pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian

penduduk, dan keluarga berencana di Kota Kediri. Hal ini dilakukan untuk

! patilima, Hamid. "Kabupaten Kota Layak Anak." Jurnal Kriminologi Indonesia, vol. 13
no. 1 (Tahun 2018). H.39



memastikan bahwa program-program tersebut dilaksanakan secara efektif dan

sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.

DP3AP2KB juga memberikan dukungan dan pendampingan kepada
keluarga, terutama perempuan dan anak-anak, dalam menghadapi berbagai

ageadalian penduduk dan keluarga

3 embawa akibat hukum,

. m tertulis maupun hukum tidak

tertulis. Hukum merupakan jaminan bagi kegiatan perlindungan
anak”.?

2 Fitriani, Rini. "Peranan Penyelenggara Perlindungan Anak Dalam Melindungi Dan
Memenuhi Hak-Hak Anak." Jurnal Hukum Samudra Keadilan, Vol. 11 Nomer .2 (Tahun 2016),
H. 253



Pengawasan pendampingan yang dilakukan oleh DP3AP2KB juga
bertujuan untuk menciptakan Kota Kediri yang layak bagi anak. Ini berarti
memastikan bahwa anak-anak memiliki akses yang memadai terhadap
pendidikan, kesehatan, tempat bermain, serta lingkungan yang aman dan
kondusif bagi perkembangan mereka. DP3AP2KB bekerja sama dengan
I pemagint aerglt, Jlembafd@gendidikan, LSM, dan

\-EaiMuwaT Rl@ 4Iak QL pengawasan

berbagai pihak,

yang bertujuan untuk menciptakan Kota Kediri yang layak bagi anak-anak.

DP3AP2KB berperan sebagai lembaga yang memantau, mendampingi, dan

3 Nurhayati, Bernadeta Resti. "Harmonisasi Norma Hukum Bagi Perlindungan Hak
Keperdataan Anak Luar Kawin Dalam Sistem Hukum Indonesia." Ganesha Law Review, Vol. 1
No. 1 (Tahun 2019), h. 58



mengadvokasi implementasi program-program tersebut, sehingga tercipta
masyarakat yang inklusif, adil, dan berkelanjutan, di mana perempuan dan
anak-anak memiliki akses yang adil terhadap pendidikan, kesehatan, dan

perlindungan.

Penelitian tentang peoggiil ay@el2inas Pemberdayaan Perempuan

dalam menjalankan tugasnya. oemgan mengetahui hambatan-hambatan

tersebut, dapat dikembangkan strategi dan solusi yang tepat untuk
mengatasi permasalahan yang ada, sehingga upaya pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak, dan pengendalian penduduk dapat berjalan

dengan lebih efektif.



Menilai efektivitas program-program yang ada: Penelitian ini akan
memberikan kesempatan untuk menilai efektivitas program-program yang
telah dilaksanakan oleh DP3AP2KB. Evaluasi ini penting untuk
mengetahui sejaun mana program-program tersebut telah memberikan

dampak yang positif dalam menc

ai efeKMya, am-preggam yang sukses dapat
efmentara Im&ymra i

iptakan Kota Kediri yang layak bagi

- Penelitian ini
Kuat dan rekomendasi
kebijakan yang berharga bagi DP3AP2KB dan pemangku kepentingan
lainnya. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih baik, termasuk kebijakan yang mendukung

pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, dan pengendalian



penduduk. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi perencanaan dan pengambilan keputusan di tingkat

kebijakan.

Dengan demikian, penelitian tentang pengertian upaya DP3AP2KB

dalam pemberdayaan pereRuas aibiadiingan anak, serta pengendalian

Ri urge ang besar untuk
_ y!& ngMsi

VT

pemahaman tentang upaya DP3AP2KB. Penelitian ini akan memungkinkan

kita untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi,
kebijakan, dan program-program yang dilaksanakan oleh DP3AP2KB dalam

mencapai tujuan pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, dan



pengendalian penduduk. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang upaya
ini, kita dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta
mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan
implementasi program-program tersebut. Selanjutnya, penelitian ini juga akan
membantu dalam mengidentifikasi masalah dan hambatan yang dihadapi oleh

DP3AP2KB.

kabupaten/kota dalam peroreanaan program kota layak anak”.*

Evaluasi ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana program-

program tersebut telah berhasil mencapai tujuan mereka. Dengan

4 Elizabeth, Andriani, and Zainal Hidayat. "Implementasi Program Kota Layak Anak
Dalam Upaya Pemenuhan Hak-Hak Anak di Kota Bekasi." Journal of public policy and
management review, Vol. 5 No. 2 (Tahun 2016), h. 2



mengevaluasi efektivitas program, kita dapat mengidentifikasi aspek-aspek
yang berhasil dan yang masih perlu ditingkatkan. Hasil evaluasi ini dapat
memberikan wawasan berharga bagi DP3AP2KB dalam perbaikan program,
realokasi sumber daya, serta penyesuaian kebijakan yang diperlukan untuk

mencapai hasil yang lebih baik.

Penelitian ini 3
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, mengevaluasi
efektivitas program-program yang ada, dan memberikan kontribusi penting

bagi pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas tentang isu-isu ini.



Data penelitian yang Dberjudul "Upaya Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3AP2KB) dalam Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana dalam Melakukan Pengawasan
Pendampingan Guna Menciptakan Kota Kediri Layak Anak™ memberikan

pemahaman yang mendalam tentang

perempuan, perligg@0an angk, Mka gduduk. Penelitian ini
j 1 ﬂ%ema arria 8 tegl, ij dan
dé)nc

upaya DP3AP2KB dalam pemberdayaan

mereka dan mengidentiTTR8

pelaksanaannya.

“Perlindungan anak mutlak diwujudkan oleh setiap elemen
masyarakat dan tentunya dijamin keberadaannya oleh negara agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Sesuai dengan
Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
perlindungan anak mencakup anak yang belum berusia 18 tahun,



termasuk anak yang masih dalam kandungan, dan meliputi hakhak
anak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi dalam
berbagai aspek kehidupan serta mendapat perlindungan dari berbagai
bentuk kekerasan dan diskriminasi”.®

Penelitian ini juga memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

langkah-langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan implementasi

program-program ini. 218 pReReliti ini  membantu dalam

Evaluasi ini penting untuk mengetahui sejauh mana program-program
ini telah mencapai tujuan mereka dan memberikan dampak yang diharapkan.

Melalui evaluasi ini, kita dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang berhasil

5> Fithriyyah, Mustigowati Ummul. "Studi Implementasi Kebijakan Kota Layak Anak
(KLA) di Kota Pekanbaru." Transparansi: Jurnal llmiah limu Administrasi, Vol. 9 No. 2 (Tahun
2017), H. 155



dan yang masih perlu ditingkatkan dalam program-program ini. Hasil evaluasi
ini dapat menjadi dasar bagi DP3AP2KB untuk memperbaiki program-
program mereka, mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik, serta
melakukan penyesuaian kebijakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang

lebih baik dalam upaya pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, dan

pengendalian  pege®duk. KM@T'
g mgh\&\u a'member
yai S Ete

program yang ada, dan
pemahaman yang lebih luas tentang isu-isu pemberdayaan perempuan,
perlindungan anak, dan pengendalian penduduk. kota kediri sebagai salah satu
kota besar di Indonesia dimana masih ditemui beberapa anak-anak yang

mendapat kekerasan dalam keluarga dan perlakuan yang seharusnya tidak



dilakukan kepada anak Oleh karena itu peneliti mengambil judul “UPAYA
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN
ANAK PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA

(DP3AP2KB) DALAM MELAKUKAN PENGAWASAN

,PENDAMPINGAN GUNA MENCIPTAKAN KOTA KEDIRI MENJADI

5Triansyah, Fadli Agus, Suwatno Suwatno, and Endang Supardi. "Fokus Penelitian
Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi: Bibliometrik Analisis 2019-2023." Jurnal
Simki Pedagogia, vol. 6 no. 1 (Tahun 2023), h. 131



3. Bagaimana upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) kota

kediri mengimpletasikan kebijakan kota layak anak?

C. Tujuan Penelitian
Data yang diperlukan dalam rumusan masalah ini meliputi informasi

terkait, serta pengaruh dan hasil dari implementasi kebijakan tersebut dalam

menciptakan kondisi yang mendukung kota yang layak bagi anak.

Dilakukannya penelitian ini akan selaras dengan apa yang menjadi fokus

penelitian sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui peranan dinas pemberdayaan perempuan, perlindungan
anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana (DP3AP2KB)
dalam memilimalisir tindak kekerasan terhadap anak

2. Untuk mengetahui upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan

Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB)

crligg®0an anak, pengendalian

penduduk, dan keluarga berencana. Hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu rujukan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

pemahaman tentang isu-isu tersebut, serta berpotensi memberikan



kontribusi bagi pengembangan praktik terbaik dalam menciptakan

lingkungan yang lebih aman dan layak bagi anak-anak.

“Yang dimaksud dengan KLA di sini adalah kabupaten/kota yang
memunyai sistem pembangunan berbasis hak anak melalui
pengintegrasian komitmen dan sumber daya pemerintah, masyarakat
dan dunia usaha yang terencana secara menyeluruh dan berkelanjutan
dalam kebijakan, p
hak anak (bdk d

tersebut. Data ini aka : eliti memahami konteks yang
menjadi latar belakang upaya DP3AP2KB dan mengeksplorasi

permasalahan yang perlu diselesaikan. Fase kedua penelitian ini akan

" Hamudy, Moh Ilham A. "Upaya Mewujudkan Kota Layak Anak di Surakarta dan
Makassar." Jurnal Bina Praja: Journal of Home Affairs Governance, Vol. 7 no.2 (Tahun 2015),
H.150.



fokus pada langkah-langkah konkret yang diambil olehn DP3AP2KB dalam
melakukan pengawasan pendampingan. Peneliti akan mengumpulkan data
tentang kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh DP3AP2KB, metode
pengawasan yang digunakan, peran pihak terkait seperti lembaga

pendidikan, keluarga, dan komunitas dalam mendukung upaya ini, serta

@i E@ng’ bangar’?i! g penelitian ini
Ikal¥Y bagiPwiak terkad asuk DP3AP2KB dan

instansi terkait lainnya, dalam merumuskan kebijakan dan program-

juga dapat menja8

program yang lebih efektif dalam menciptakan kota yang layak bagi anak.

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang



strategi dan praktik terbaik dalam pemberdayaan perempuan, perlindungan
anak, pengendalian penduduk, dan keluarga berencana.

Secara keseluruhan, penelitian tentang upaya DP3AP2KB dalam
menciptakan Kota Kediri yang layak bagi anak memiliki nilai penting

dalam memahami dan meningkatkan kondisi anak-anak di Kota Kediri.

dalam

erdayaan

informasi tentang kebutuhan dan karakteristik anak usia dini, pentingnya
pembelajaran bermain dalam pengembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak, serta pentingnya peran orang tua dalam mendukung

pendidikan anak usia dini. Melalui penelitian ini, orang tua akan diberikan



wawasan tentang metode dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk
anak usia dini, seperti pembelajaran berbasis permainan, penggunaan alat
peraga yang menarik, dan pengembangan keterampilan sosial. Penelitian
ini juga akan membantu orang tua memahami pentingnya lingkungan yang

mendukung di rumah dalam mendukung pembelajaran anak usia dini,

seperti mengg tinita ar'Mmmmn CWiglngan emosional, dan
Laf® i aman r184

pemahaman mereka tentang strategi, metode, dan lingkungan yang

mendukung dalam pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini akan

memberikan kontribusi konkret dalam pengembangan praktik terbaik



dalam pendidikan anak usia dini dan memberikan dampak positif pada

perkembangan anak-anak di masa depan.

E. Definisi Operasional
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa upaya

DP3AP2KB dalam pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, serta

pengendalian peng i Enrgrberen 3 melalui pengawasan

0 .’,
.-»

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, serta

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) di Kota
Kediri merupakan sebuah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab

dalam melaksanakan kebijakan dan program terkait pemberdayaan



perempuan, perlindungan anak, serta pengendalian penduduk dan keluarga
berencana di wilayah tersebut. DP3AP2KB berperan sebagai pelaksana
kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dengan memperhatikan perempuan, anak, dan keluarga. Salah satu fokus

utama dari DP3AP2KB adalah pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan

KM TR/,

pendidikan, kesehatan, dan kepolisian, untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang perlindungan anak dan melakukan tindakan preventif
serta rehabilitasi bagi anak yang menjadi korban kekerasan atau

eksploitasi. Melalui program-programnya, DP3AP2KB bertujuan untuk



menciptakan lingkungan yang aman, stimulatif, dan mendukung
perkembangan anak secara optimal. Selain pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, DP3AP2KB juga berperan dalam pengendalian

penduduk dan keluarga berencana. Program pengendalian penduduk dan

keluarga berencana bertujuan untuk mengatur pertumbuhan penduduk agar

kualitas hidup masyarakat, mengurangi ketimpangan gender, melindungi
hak-hak anak, serta mendorong pembangunan yang berkelanjutan.

2. Pendampingan DP3P2KB



Upaya pendampingan yang dilakukan oleh DP3P2KB di Kota
Kediri memiliki tujuan mewujudkan Kota Kediri sebagai kota yang layak
bagi anak-anak. Dalam konteks ini, data yang relevan menjadi sangat

penting dalam memahami pengertian upaya pendampingan DP3P2KB dan

bagaimana upaya tersebut berkontribusi dalam menciptakan kondisi yang

dan keluarga berencand. menggambarkan bagaimana
DP3P2KB melaksanakan program-program ini secara konkret dan

berkelanjutan. Kedua, upaya pendampingan DP3P2KB juga melibatkan

8 Mahmud, Amir, and Suandi Suandi. "Implementasi Kebijakan Pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) Di Kota Palembang.” Jurnal llmu Administrasi dan Studi
Kebijakan (JIASK) 2.2 (2020):H. 37



pengawasan terhadap implementasi program dan kebijakan yang terkait
dengan kota layak anak.

Data yang dikumpulkan akan memberikan pemahaman tentang
langkah-langkah konkret yang diambil oleh DP3P2KB dalam melakukan

pengawasan, evaluasi, dan pemantauan terhadap program-program yang

ada. Data ini g mencapyp Mrnl t pde pengawasan yang
igunaif® rakat d aRl :

tersebut. Dala o5 Qnge e dengan upaya
pendampingan DP3P2KB di Kota Kediri dalam mewujudkan kota kediri
sebagai kota layak anak memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang program, kegiatan, pengawasan, tantangan, dan dampak yang

terkait dengan upaya tersebut. Data ini akan menjadi sumber informasi



yang berharga bagi DP3P2KB dan pemangku kepentingan lainnya dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengoptimalkan upaya pendampingan
guna mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu mewujudkan Kota Kediri

sebagai kota yang ramah dan layak bagi anak-anak.

Konvensi

Child/CRC) yang mengatur prinsip perlindungan hukum terhadap anak,

°® Furgoni, Sarah. "Perlindungan Hukum Bagi Anak Dalam Presfektif Kebijakan
Kabupaten/Kota Layak Anak." Justice For Law 1.1 (2022): Hal 21

10 Fitri, Anissa Nur, Agus Wahyudi Riana, and Muhammad Fedryansyah. "Perlindungan
hak-hak anak dalam upaya peningkatan kesejahteraan anak." Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat 2.1 (2015).H.46



mempunyai kewajiban untuk memberikan perlindungan khusus terhadap
anak yang berhadapan dengan hukum.!
Pada konsep dan upaya untuk menciptakan lingkungan yang

mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan kesejahteraan anak-anak.

Pengertian kota layak anak melibatkan berbagai aspek yang meliputi

menyediakan akses yang memadai terhadap pelayanan kesehatan yang

berkualitas bagi anak-anak. Hal ini meliputi fasilitas kesehatan yang ramah

11 Sahputra, Dedi. "Perlindungan Hak-Hak Anak dalam Perspektif Komunikasi Massa."
Jurnal HAM 10.2 (2019): H.234.

12 Roza, Darmini, and Laurensius Arliman. "Peran Pemerintah Daerah untuk Mewujudkan
Kota Layak Anak di Indonesia." Jurnal Hukum lus Quia lustum 25.1 (2018):H. 200



anak, program imunisasi, nutrisi yang seimbang, dan perlindungan
terhadap penyakit menular. Selain itu, penting juga untuk menciptakan
lingkungan yang bersih, aman, dan bebas dari polusi agar anak-anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan sehat. Kedua, pendidikan merupakan

komponen penting dalam konsep

XNak atageK a gonesia yang bertujuan
rpk hak- AT
risipasl se )

kota layak anak.

erasan, eksploitasi,
penelantaran, dan diskrirm
Hal ini melibatkan pembentukan kebijakan dan peraturan yang

melindungi hak-hak anak, serta penegakan hukum yang efektif terhadap

13 Arifin, Syamsul. "Kota Layak Anak Berbasis Kesehatan." Berkala Kedokteran 12.1
(2016):H.116



pelanggaran terhadap anak. Selain itu, penting juga untuk melibatkan
komunitas dalam perlindungan anak dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesejahteraan dan keamanan
anak-anak. Partisipasi anak juga menjadi bagian penting dalam pengertian

kota layak anak. Anak-anak harus memiliki hak untuk berpartisipasi dalam

keputusan yang peng urMﬂ

I juga Idh

Terakhir, kebahagiaan anak juga merupakan elemen penting dalam
pengertian kota layak anak. Kota Kediri harus menciptakan lingkungan

yang memungkinkan anak-anak untuk hidup dengan bahagia, bebas dari

14 Fitriani, Rini. "Peranan penyelenggara perlindungan anak dalam melindungi dan
memenuhi hak-hak anak." Jurnal Hukum Samudra Keadilan 11.2 (2016):H. 251



stres, dan mendapatkan dukungan sosial yang memadai. Ini melibatkan
kehadiran taman bermain, ruang terbuka hijau, fasilitas rekreasi yang
ramah anak, serta lingkungan yang mendukung interaksi sosial dan
kegiatan bermain yang sehat bagi anak-anak.

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang perlindungan
anak ditegaskayg e perycrengeagge perlindungan anak adalah

rimtal negarg
a’I;R[ or g
ini k r .
aa .

penelitian serta menujukiké sinalitas penelitian. Pada bagaian ini
peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik

penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut

15 Said, Muhammad Fachri. "Perlindungan hukum terhadap anak dalam perspektif hak
asasi manusia." JCH (Jurnal Cendekia Hukum) 4.1 (2018):H. 142



merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis
kaji.
1. Skripsi karya CUT YUMIRA, di Uin Ar Raniry jurusan Dakwah dan

komunikasi, dengan judul “peran dinas pemberdayaan perempuan dan

perlindungan anak kelyz : adpdalaom mengatasi kasus kekerasan

yumira berusaha me

melakukan pendambingan pada anak yg menjadi korban
2. Skripsi Karya Bella Oktaviana , di Uin Syarif Hidayatullah jurusan
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, dengan judul penelitian “Peran Dinas

Pemberdayaan Masyarakat Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak



dan Keluarga Berencana (DPMP3AKB) dalam memberikan perlindungan
terhadap anak korban kekerasan di kota tangerang selatan”, pada judul ini
penelitian yang di lakukan pada tahun 2022  peneliti berusaha
menjabarkan dinamika yang terjadi di dalam kehidupan anak,Peneliti

menjelaskan beberapa permasalahan yang dapat menghambat

ah satu permasalahan

di butuhkan dalam perlindungan dan pendampingan guna meminimalisir

dan mencegah kasus kekerasan kembali terulang. Selain itu, peneliti ingin
mengetahui bagaimana DPMP3AKB memberikan perlindungan terbaiknya

terhadap anak korban kekerasan sehingga anak dapat melanjutkan



hidupnya setelah melewati masa sulit tersebut. Peneliti menyadari
pentingnya anak yang mengalami kekerasan mendapatkan perlindungan
yang tepat, mengingat perjalanan hidup anak yang masih panjang dan
masih memiliki masa depan yang ingin di gapai.

. Jurnal, karya Ita Prihantika, dan Ani Agus Puspawati di Universitas

MM TR/,
ViT

Lampung jurys gQgan judul penelitian

9%

Spadu berbasis

macam

T @' 1dikontTmasi a
kelemahan/kekul@ggg g~ deSakan

kurangnya sumber daya finansial dan dukungan aparat Pekon setempat.

anggota Satgas, Yyaitu

Sejauh ini, strategi kepemimpinan dapat dikatakan efektif untuk
meningkatkan kapasitas komunitas. Didukung oleh lingkungan cenderung

tidak cepat berbubah, maka secara positif memberikan dampak kohesi



sosial di masyarakat dan satgas itu sendiri. Secara umum, dampak dari
kapasitas komunitas Satgas PATBM yang secara signifikan dirasakan oleh
masyarakat adalah adanya peningkatan pelayanan sosial - yaitu
perlindungan anak, yang lebih baik. Desain penelitian ini digunakan dalam

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Sebab penelitian

M T na atogkejadian dengan apa
apa adal yﬁl&e- 3

Persamaan
1 Peran dinas p ayae goc penelitian ini | Persamaan  dari
perempuan perlindungan anak dan | menjelaskan ketiga judul

keluarga berencana dalam | dengan fokus | penelitian
mengatasi menganalisa terdahulu tersebut
psikologis mengenai yaitu menjelaskan

subullusalam penanganan kasus | bagaimana
kekerasan peranan Dinas

psikologis  pada | Pemberdayaan




anak, yang
lakukan
DP3P2KB
Subulussalam

di
oleh
Kota

peran dinas pemberdayaan

masyarakat pemberdayaan
perempuan perlindungan anak dan
keluarga berencana
(DPMP3AKB)

memberikan

Peneliti
menjelaskan
beberapa
permasalahan

perempuan  dan
perlindungan anak
dalam mengatasi
kasus kasus anak,
serta melakukan
pemenuhan  hak
hak anak,melalui
kolaborasi antara
pemerintah  dan
masyarakat secara
8

judul tersebut peneliti akan melakukan penelitian yang berbeda dari ketiga

judul tersebut karena pada penelitian ini,peneliti akan lebih meneliti

bagaimana peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak



Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana dalam mengimplementasikan

kebijakan kota layak anak,serata peranan nya dalam memenuhin hak hak anak




G. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini meliputi empat tahap antara lain:

1. Tahap prapenelitian atau tahap sebelum terjun ke lapangan, meliputi
kegiatan menyusun proposal penelitian, menemukan fokus penelitian,

konsultasi kepada pembimbing, menghubungi lokasi penelitian, dan

jarﬁ §:mbaha§ ’g@: 3
3 6 c)yTufen penclili@®d) Kegunaan penelitian,

e) Definisi operasional, f) Penelitian terdahulu, g) Tahap-tahap penelitian, dan

h) Sistematika Penelitian.

BAB II: Kajian Pustaka, yang membahas tentang: a) Gambaran Umum

Groupthink theory, klasifikasi groupthink b) Analisi isi ¢) Game online



mobile legends, pengertian game online mobile legends, fungsi dan tujuan

bermain, keuntungan bermain, perkembangan game online.

BAB IlI: Metode Penelitian, yang membahas tentang: a) Rancangan
penelitian, b) Instrumen penelitian, ¢) Pengumpulan data, d) Teknik analisis

data.




